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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM ACARA “BUKAN 
SEKEDAR WAYANG” DI NET TV: SUATU KAJIAN 
SOSIOLINGUISTIK 
 
Pradiptia Wulan Utami 





Penelitian ini mengkaji bentuk alih kode dan campur kode dalam acara “Bukan Sekedar Wayang” di Net 
TV. Penelitian ini menggunakan kajian Sosiolinguistik. Tujuan penelitian ini adalah  mendeskripsikan 
bentuk alih kode dan campur kode yang terdapat dalam percakapan antartokoh. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catat, yakni 
mencatat atau mentranskrip data percakapan yang mengandung bentuk alih kode dan campur kode dalam 
acara “Bukan Sekedar Wayang”, kemudian mengaitkan dengan fungsi kontekstual. Berdasarkan hasil 
analisis data, alih kode yang ditemukan adalah peralihan bahasa Inggris ke bahasa Sunda, bahasa Sunda ke 
bahasa Indonesia, dan bahasa Indonesia ke bahasa Sunda. Penyebab terjadinya alih kode adalah penutur 
dan lawan tutur memiliki kesamaan bahasa yang dikuasai, yaitu bahasa Sunda. Alasan kedua karena situasi 
percakapan termasuk nonformal sehingga penggunaan alih kode dibolehkan dan untuk membuat 
percakapan menjadi lebih akrab. Kemudian, penggunaan campur kode yang ditemukan adalah partikel dan 
sapaan dalam bahasa Sunda, seperti Aa, Eceu, teh, atuh, dan meuni. 




Munculnya bahasa kedua atau ketiga dalam proses komunikasi disebabkan oleh pemakaian bahasa 
tersebut jauh lebih sering digunakan dibandingkan bahasa pertama (daerah). Ada beberapa faktor 
penyebab hal ini. Pertama, penutur asli bahasa daerah berada dalam situasi komunikasi dengan penutur 
asli bahasa Indonesia. Pemakaian bahasa daerah yang biasanya digunakan akan berpindah menjadi 
bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan agar komunikasi terjalin dengan baik. Faktor lain yang 
menyebabkan penurunan penggunaan bahasa daerah adalah media, baik media cetak, televisi, ataupun 
radio. Penggunaan bahasa kedua atau ketiga dalam media nasional, menyebabkan penggunaan bahasa 
daerah hanya digunakan oleh media-media berskala lokal. Namun, pada kenyataannya, ada acara televisi 
nasional yang mengolaborasikan konsep nasional dengan daerah, yaitu “Bukan Sekedar Wayang” di 
NET TV.  
 Acara “Bukan Sekedar Wayang” (BSW) adalah sebuah program hiburan yang mengangkat 
kesenian wayang golek dengan tokoh Cepot, Sule, dan beberapa karakter lain sebagai pembawa cerita. 
Tokoh Cepot yang sudah dikenal di dunia perwayangan dibawakan langsung oleh Dadan Sunandar 
Sunarya, putra Almarhum Asep Sunandar Sunarya, seorang maestro dalan di Indonesia. Tokoh kedua 
yang menjadi sentral dalam acara ini adalah Sule, seorang komedian yang memiliki bakat lain sebagai 
dalang. Dalam setiap episode, “Bukan Sekedar Wayang” menampilkan sebuah alur cerita yang 
mengandung nilai-nilai sosial dan edukasi, namun dikemas dalam bentuk komedi khas wayang. 
 Pemilihan tokoh Cepot sebagai ikon pewayangan Sunda, membuat acara ini kental dengan 
penggunaan bahasa Sunda. Dalam setiap percakapan, beberapa tokoh yang ditampilkan menggunakan 
bahasa Sunda, baik dalam pemilihan kata atau kalimat yang digunakan. Hal itu menjadi menarik karena 
secara tersirat acara ini bertujuan melestarikan penggunaan bahasa Sunda dalam skala nasional. 
Berdasarkan latar belakang itu, penulis tertarik meneliti lebih jauh penggunaan alih kode dan campur 
kode dalam acara “Bukan Sekedar Wayang” di NET TV.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis, aktual, dan akurat. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik catat, yakni mencatat atau mentranskrip data percakapan yang mengandung bentuk alih kode dan 
campur kode dalam acara “Bukan Sekedar Wayang”. Sumber data yang digunakan adalah tayangan 
BSW bulan Mei-Juni 2015. 
 





1. Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Sunda dalam Acara Televisi “Bukan Sekedar Wayang” 
di NET TV 
Dalam menganalisis data, ada beberapa kajian teori yang digunakan sebagai acuan, yaitu sosiolinguistik, 
alih kode, dan campur kode. Menurut Nababan (dalam Sumarsono, 2013:4) “sosiolinguistik adalah 
kajian atau pembahasan bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat”.  
 Beberapa ahli sosiolinguistik telah mendefinisikan mengenai alih kode, salah satunya Suwito 
(dalam Rahardi, 2010:23) “alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode yang 
lain”. Jadi, apabila seorang penutur mula-mula menggunakan kode A dan kemudian beralih 
menggunakan kode B, peralihan bahasa seperti itu disebut sebagai alih kode. Kode dapat 
didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri khas 
sesuai dengan latar belakang, penutur, relasi penutur dengan lawan bicara dan situasi tutur yang ada. 
Menurut Poedjosoedarmo (dalam Rahardi, 2010:25) kode biasanya berbentuk varian bahasa yang 
secara nyata dipakai berkomunikasi dengan anggota suatu masyarakat bahasa. 
 “Campur kode adalah dua kode atau lebih yang digunakan secara bersamaan tanpa alasan; dan 
biasanya terjadi dalam situasi santai” (Chaer, 1994:69). Campur kode dalam situasi formal dapat 
terjadi biasanya disebabkan tidak adanya ungkapan yang harus digunakan dalam bahasa yang 
sedang digunakan. Dalam masyarakat Indonesia, kasus campur kode biasa terjadi. Biasanya dalam 
berbicara dalam bahasa Indonesia dicampurkan dengan unsur-unsur bahasa daerah, begitu pun 
sebaliknya. Peristiwa campur kode terjadi dengan disadari oleh si pembicara. Dia memasukkan 
unsur bahasa lain ke dalam bahasa ayng sedang digunakannya karena alasan lain, misalnya karena 
ingin santai atau karena bahasa yang digunakannya tidak memiliki ungkapan untuk konsep yang 
dikemukakannya. 
 
Pembahasan Alih Kode  
1. Cuplikan dialog di bawah ini terdapat dalam episode “Kendaraan Baru” yang ditayangkan tanggal 
29 Mei 2015. Tokoh yang terlibat dalam percakapan ini adalah Mang Jajang (MJ), Cepot (C), dan 
Sule (S). 
 
D1 MJ : I love you 
(penonton tertawa) 
D2 C : I love you too 
D3 C : Kunaon, Mang? 
  ‘Ada apa, Mang?’ 
D4 MJ : Hmmm, lagi nungguan si Mister euy, nungguan jemputan  
 ‘Saya lagi menunggu jemputan dari si mister’ 
D5 C : Jemputan naon? Emang Mang digawe? 
  ‘Jemputan apa? Memang, Mang bekerja?’ 
D6 MJ : Eta mah si mister meli kendaraan anyar 
  ‘Itu kan si Mister baru beli kendaraan baru’ 
D7 C : Iyaaah 
D8 MJ : He eh, urang dititah nyupiran, kebetulan urang boga SIM, aya urang mah 
  ‘Iya, saya disuruh jadi supir, kebetulan saya punya SIM’ 
D9 C : Oh, Emang jadi supir si mister sekarang? 
D10 MJ : He eh, dititah  
  ‘Iya, disuruh’ 
D11 C : Wah, Le, bener, Le, si mister beli kendaraan baru, Le 
D12 S : Kan tadi gua ngomong begitu 
D13 C : Iya bener, si Emang supirnya, Le. Lu percaya si Emang bisa nyupir? 
D14 S : Ohh, percaya gua mah  
 
Dalam cuplikan percakapan di atas, dapat dilihat adanya alih kode dari bahasa Inggris ke bahasa 
Sunda, lalu peralihan bahasa Sunda ke bahasa Indonesia. Peralihan bahasa Inggris ke bahasa Sunda 
dilakukan oleh tokoh Cepot ke Mang Jajang dalam percakapan D1, D2, dan D3. Kemudian, peralihan 
bahasa Sunda ke bahasa Indonesia dapat dilihat dalam D10 dan D11. Peralihan bahasa Sunda ke bahasa 




Indonesia oleh tokoh Cepot untuk menyelaraskan percakapan dengan tokoh Sule yang menggunakan 
bahasa Indonesia. 
 
2. Cuplikan dialog di bawah ini terdapat dalam episode yang berjudul “Pacar Facebook MJ” yang 
ditayangkan tanggal 12 Juni 2015. Dalam pembicaraan ini, tokoh yang terlibat adalah Sule (S), 
Cepot (C), Mang Jajang (MJ), dan Ceu Edah (CE). Latar pembicaraan di depan warung makan Ceu 
Edah.  
 
D15 MJ : Caricing kieu emang teu maraen Facebook kitu? 
 ‘pada diem gini emang gak main Facebook gitu?’ 
D16 C : Naon? 
 ‘Apa?’ 
D17 MJ : Teu maen Facebook?  
 ‘Gak main Facebook? 
D18 C : Ah, Mang, sekali-sekali aja atuh saya, Mang, liat status, udah aja gak terlalu lama  
  ‘Ah, Mang, saya sekali-sekali saja, lihat status, sudah tidak terlalu lama’ 
D19 MJ : (Memperlihatkan foto tokoh kartun Elsa di film Frozen) 
 Tah, kenalan urang anyar  
 ‘Nih, kenalan baru saya’   
D20 C : Buset 
D21 S : Wow, Mang! 
D22 C : Cantik, Mang  
D23 MJ : Yeuhh, aing atuh  
  ‘Ya, saya gitu’ 
D24 C : Perempuan Mang? 
D25 MJ : Iyalah, jomblo 
D26 C : Duh, Le, cantik, Le  
D27 S : Wah, Mang ati-ati Mang 
D28 C : Itu kenalan di mana?  
D29 MJ : Facebook 
D30 C : Oh, di Facebook  
D31 MJ : Enya 
  ‘iya’ 
D32 C : Trus ini siapa namanya? 
D33 MJ : Ieu teh ngarana Yuningsih  
 ‘Kalau tidak salah namanya tuh Yuningsih’  
D34 C : Kok? Ini mah orang barat, Mang, masa namanya Yuningsih, rambutnya  juga pirang begitu, 
masa Yuningsih  
D35 MJ : Enya, urang ngobrol dina Facebook juga, urang aya... kenapa Neng kamu teh, da bahasa 
Indonesia urang  di Facebook, kenapa Neng kamu teh namanya Yuningsih? Oh, ya ceunah da aku mah 
lama di Bandung ceunah, gitu    
‘Iya, aneh waktu saya ngobrol di Facebook juga, saya tanya pakai bahasa Sunda, Neng, kamu benar 
namanya Yuningsih? Jawab dia, ya benar, saya sudah lama tinggal di Bandung, begitu’ 
D36 C : Ohhhh 
D37 MJ : Ngarana teh Yuningsih Jubaedah kalo gak salah teh  
‘Namanya Yuningsih Jubaedah kalau tidak salah sih’  
D38 C : Oh, indo kali mah indo, indo-blasteran 
 
Dalam cuplikan data di atas, dapat dilihat terdapat alih kode dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia 
dan begitu juga sebaliknya. Penggunaan alih kode dari bahasa Sunda ke Indonesia terjadi pada 
percakapan D18, D20, D25-30, D32, D34, dan D38. Peralihan kode ini paling banyak dilakukan oleh 
tokoh Cepot karena tokoh Cepot mengimbangi tokoh Mang Jajang yang berbahasa Sunda dan Sule 
berbahasa Indonesia. Peralihan bahasa selanjutnya adalah bahasa Indonesia ke bahasa Sunda yang 
terjadi pada D23, D31, D33, D35, dan D37. Peralihan bahasa Indonesia ke Sunda dilakukan oleh tokoh 




Mang Jajang. Ia, menjawab pertanyaan Cepot, selaku mitra tutur dengan bahasa Sunda karena bahasa 
pertama Mang Jajang adalah bahasa Sunda.  
 
3. Cuplikan dialog di bawah ini terdapat dalam episode “Tamu Kupu-Kupu” yang ditayangkan hari 
Senin, 8 Juni 2015. Tokoh yang terlibat dalam percakapan ini adalah AaGym (A), Ceu Edah (CE), 
Mang Jajang (MJ), dan Cepot (C). 
 
D39 A : Assalamualaikum 
D40 CE : Waalaikumsalam 
D41 CE : Wah bener ini  
D42 MJ : Aya paku,Ceu?  
 ‘Ada paku, Ka?’ 
D43 CE : Paku mah gak jualan 
D44 C : ini mah bukan material atuh 
D45 MJ : Aya na naon, Ceu?  
‘Adanya apa, Ceu?’ 
D46 CE : Ya, makanan aja 
D47 MJ : Aya nu beli ah  
  ‘Saya mau beli’ 
D48 C : Beli apa, Mang? 
D49 MJ : Semur buaya aya teu?  
‘Semur buaya ada gak?’ 
D50 C : Buaya disemur? 
D51 CE : Teu aya atuh 
  ‘Ya, tidak ada 
D52 MJ : Daging babi aya ceu? 
D53 CE : gak ada atuh buat apaan? 
D54 MJ : Nasi uduk. Nah, geus mayar nya, nyokotnya 
D55 CE : Mana uangnya jg gak ada 
D56 MJ : Acan berarti yah  
  ‘belum berarti ya’ 
D57 MJ : Udah ceu nya, nyokot sorangan ya  
  ‘Sudah ya, saya ambil sendiri ya’ 
  
Dalam cuplikan percakapan di atas, alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Sunda terjadi dalam 
D42, D45, D51, D56, dan D57. Peralihan kode ini dilakukan oleh tokoh Mang Jajang dan Ceu Edah. 
Kemudian, alih kode bahasa Sunda ke bahasa Indonesia terjadi dalam D50, dan D55, yang dilakukan 
oleh tokoh Ceu Edah. Sebab penggunaan alih kode dalam percakapan di atas adalah adanya perbedaan 
bahasa pertama antara Mang Jajang, Ceu Edah, dan Cepot. Dalam percakapan di atas, tokoh Mang 
Jajang diceritakan menggunakan bahasa pertama bahasa Sunda, sehingga Tokoh Ceu Edah dan Cepot 
menyesuaikan demi terciptanya komunikasi yang lancar. 
 
Pembahasan Campur Kode 
1. Cuplikan dialog di bawah ini terdapat dalam episode “Tamu Kupu-Kupu” yang ditayangkan 
hari Senin, 8 Juni 2015. Tokoh yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Cepot (C), Aa 
Gym (A), dan Ceu Edah (CE).  
 
D58 C : Assalamualaikum, A 
D59 A : Waalaikumsalam, ini Ceu Edah ada semur jengkol? 
D60 CE : Ada, A 
D61 A : Waduh Aa beli ya, kemaren teh harganya 20 ribu kalo gak salah mah 
D62 CE : 15, A 
D63 A : Gak apa-apa, Aa kasih 20 ribu nih 
D64 C : Aduh tuh, baik 




D65 A : Aa ambil sendiri ya 
D66 CE : Ya, A boleh-boleh 
D67 C : Tuh kan bener, Ceceu 
 
Wujud campur kode yang ditemukan dalam cuplikan data di atas adalah A atau Aa, Ceu atau Ceceu, 
dan teh. Kode-kode tersebut merupakan kata sapaan dalam bahasa Sunda. Aa merupakan sapaan untuk 
laki-laki yang lebih tua, Ceu atau Ceceu sapaan untuk perempuan yang lebih tua, dan teh merupakan 
partikel yang digunakan sebagai penegas. Dalam percakapan di atas, partikel teh dapat diartikan sebagai 
kata penunjuk ‘itu’. Cuplikan di atas menunjukkan bahwa tokoh-tokoh di atas digambarkan berasal dari 
Jawa Barat. 
 
2. Cuplikan dialog di bawah ini berjudul “Tamu Kupu-Kupu” yang ditayangkan hari Senin, 8 Juni 
2015. Tokoh yang terlibat dalam percakapan ini adalah Encan (E), Cepot (C), dan Ceu Edah (CE) 
 
D68 E : Udah, Mamih gak usah bersedih. Namanya juga usaha. Usaha itu kan ada dapet duit 
ada yang ngga, ada dapet duit ada yang ngga, 
D69 C : Ya, ada pasang ada surut gitu, Ncan, maksudnya 
D70 E : Nah, gitu 
D71 C : Iyah begitu, Ceu 
D72 E  : Tapi, Eceu teh masa sepi teh meuni gini-gini atuh. Rumah makan sepi sampe ebulan 
setengah begini  
(penonton tertawa) 
D73 C : Emang udah satu bulan setengah, Ceu? 
D74 E : Iya, gak ada yang beli, ada yang dateng malah nagih 
D75 C : Nagih apaan? 
D76 E : Ya nagih utang 
D77 C : Ya kan cuma ngewarung, kenapa punya utang 
D78 E : Ya ada, ini kan pinjem, Eceu teh. Ke bank-bank keliling gitu. 
  
Wujud campur kode yang terdapat dalam cuplikan di atas adalah campur kode bahasa Sunda dalam 
bahasa Indonesia. Sapaan Ceu atau Eceu dalam cuplikan di atas, berarti panggilan kepada kakak 
perempuan dalam bahasa Sunda. Dapat dilihat bahwa penggambaran tokoh Ceu Edah dalam cuplikan 
di atas, berasal dari Jawa Barat. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya, alih kode yang ditemukan adalah peralihan bahasa 
Inggris ke bahasa Sunda, bahasa Sunda ke bahasa Indonesia, dan bahasa Indonesia ke bahasa Sunda. 
Terjadinya alih kode pada cuplikan di atas, disebabkan penutur dan lawan tutur memiliki kesamaan 
bahasa, yaitu bahasa Sunda. Situasi yang ditampilkan dalam cuplikan di atas termasuk dalam situasi 
nonformal sehingga penggunaan alih kode tersebut dibolehkan karena bertujuan untuk membuat 
percakapan menjadi lebih akrab. Kemudian, penggunaan campur kode yang ditemukan adalah partikel 
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